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ABSTRAK 

 

Manajemen persediaan bahan baku perlu dikelola dengan tepat agar tidak menguras 

modal usaha, khususnya pada UMKM. UMKM Bakso XYZ merupakan salah satu 

usaha skala rumahan (home industry) yang masih belum menerapkan manajemen 

persediaan. Oleh karena itu, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui sistem 

pengendalian persediaan bahan baku yang diterapkan, penerapan metode Economic 

Order Quantity (EOQ) dalam menentukan jumlah pemesanan bahan baku yang 

optimal, dan tingkat Safety Stock yang efisien melalui penerapan metode EOQ pada 

UMKM Bakso XYZ. Penelitian ini menggunakan pendekatan mix methoes. Data 

diperoleh dari dokumentasi data pembelian dan penggunaaan bahan baku, serta data 

biaya pemesanan, dan penyimpanan selama periode Januari – Desember 2024 serta 

wawancara terhadap karyawan UMKM Bakso XYZ. Analisis dilakukan secara 

deskriptif dengan menghitung nilai Economic Order Quantity (EOQ), Total 

Inventory Cost (TIC), Safety Stock (SS), dan Reorder Point (ROP). Hasil penelitian 

menunjukkan bahwa sistem pengendalian persediaan yang diterapkan oleh UMKM 

Bakso XYZ masih bersifat konvensional dan belum efisien. Melalui penerapan 

metode Economic Order Quantity (EOQ), diperoleh jumlah pemesanan optimal 

sebesar 874 kg per siklus dengan frekuensi pemesanan sebanyak 6 kali per tahun. 

Total biaya persediaan tahunan dengan metode EOQ, termasuk biaya penambahan 

fasilitas penyimpanan sebesar Rp 4.858.412,62 yang lebih rendah dibandingkan 

dengan metode konvensional yang mencapai Rp 6.609.600,00. Safety stock 

diperoleh sebesar 144,74 kg dengan titik pemesanan ulang (ROP) sebesar 178,25 

kg. Metode EOQ memberikan solusi yang lebih efisien dan terukur dalam 

pengendalian persediaan bahan baku, menekan biaya persediaan, dan menjaga 

kesinambungan proses produksi di UMKM Bakso XYZ secara lebih optimal. 

 

Kata Kunci: Pengendalian Bahan Baku, Economic Order Quantity (EOQ), Safety 

Stock 
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ABSTRACT 

 

Raw material inventory management needs to be managed properly to avoid 

draining business capital, especially in MSMEs. XYZ Meatballs MSME is one of 

the home-scale businesses (home industry) that has not yet implemented inventory 

management. Therefore, this study aims to determine the raw material inventory 

control system implemented, the application of the Economic Order Quantity 

(EOQ) method in determining the optimal amount of raw material orders, and the 

efficient level of Safety Stock through the application of the EOQ method in XYZ 

Meatballs MSME. This study uses a mix methods approach. Data were obtained 

from documentation of raw material purchasing and usage data, as well as 

ordering and storage cost data for the period January - December 2024 and 

interviews with XYZ Meatballs MSME employees. The analysis was carried out 

descriptively by calculating the values of Economic Order Quantity (EOQ), Total 

Inventory Cost (TIC), Safety Stock (SS), and Reorder Point (ROP). The results of 

the study indicate that the inventory control system implemented by XYZ Meatballs 

MSME is still conventional and inefficient. By applying the Economic Order 

Quantity (EOQ) method, the optimal order quantity is 874 kg per cycle with an 

order frequency of 6 times per year. The total annual inventory cost with the EOQ 

method, including the cost of additional storage facilities, is Rp 4,858,412.62, 

which is lower than the conventional method which reaches Rp 6,609,600.00. The 

safety stock obtained is 144.74 kg with a reorder point (ROP) of 178.25 kg. The 

EOQ method provides a more efficient and measurable solution in controlling raw 

material inventory, reducing inventory costs, and maintaining the continuity of the 

production process at XYZ Meatballs MSMEs more optimally. 

 

Keywords: Raw Material Control, Economic Order Quantity (EOQ), Safety Stock 
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BAB I 

PENDAHULUAN 

 

1.1 Latar Belakang 

Setiap perusahaan bertujuan untuk mencapai keuntungan yang optimal. 

Untuk mencapainya, perusahaan perlu meningkatkan hasil produksi dan memenuhi 

permintaan pelanggan dengan cara mengoptimalkan proses produksi guna 

menghasilkan produk berkualitas tinggi. Agar produksi berjalan efisien, perusahaan 

harus menyeimbangkan berbagai elemen penting, seperti bahan baku, sumber daya 

keuangan, peralatan, prosedur, dan tenaga kerja. Bahan baku sangat penting karena 

kelancaran pasokannya berperan besar dalam memastikan kelancaran produksi. 

Usaha Mikro Kecil Menengah (UMKM) adalah bisnis produktif yang 

dijalankan oleh individu, rumah tangga, atau badan usaha kecil dengan kriteria 

tertentu berdasarkan jumlah aset dan omzet. Usaha Mikro memiliki kekayaan bersih 

maksimal Rp 50 juta dan/atau omzet tahunan hingga Rp 300 juta. Usaha Kecil 

memiliki kekayaan bersih antara Rp 50 juta hingga Rp 500 juta dan/atau omzet 

tahunan antara Rp 300 juta hingga Rp 2,5 miliar. Sementara itu, Usaha Menengah 

memiliki kekayaan bersih antara Rp 500 juta hingga Rp 10 miliar dan/atau omzet 

tahunan antara Rp 2,5 miliar hingga Rp 50 miliar. 

Skala usaha yang kecil terutama pada bisnis skala rumahan membuat UMKM 

sering kali menghadapi tantangan besar dalam mengelola persediaan yang 

mendukung kegiatan operasional sehari-hari. Hal ini dikarenakan jumlah aset yang 

kecil sehingga harus dikelola sedemikian rupa untuk memenuhi kegiatan usaha. 

Salah satu kendala utama adalah penerapan sistem pengendalian persediaan yang 

kurang optimal, yang dapat mengganggu kelancaran proses produksi. Untuk 

memenuhi kebutuhan produksi, perusahaan harus memerlukan metode yang dapat 

mengendalikan persediaan bahan baku sehingga mampu untuk melakukan proses 

produksi secara berkelanjutan. 

Bahan baku adalah komponen utama yang sangat penting dalam proses 

produksi. Perusahaan mengolah bahan mentah ini menjadi barang jadi yang siap 

dipasarkan ke konsumen (Septiani, 2024). Proses ini harus dilakukan secara 

berkelanjutan agar perusahaan bisa tetap beroperasi dan menghasilkan keuntungan. 
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Setiap UMKM dapat beroprasi dengan efektif dan meraih keuntungan 

makmimal, diperlukan kebijakan manajmen persediaan bahan baku yang terencana 

secara tepat. Perencanaan ini meliputi penentuan kuantitas dan waktu pemesanan 

sehingga persediaan tidak menumpuk (overstock) yang menimbulkan biaya 

penyimpanan tinggi dan risiko kerusakan serta tidak kekurangan (underrstock), 

yang dapat mengganggu kelancaran proses produksi (Heizer & Render, 2016). 

Dengan jumlah bahan baku yang sesuai dengan kebutuhan produksi, UMKM dapat 

menekankan biaya pemesanan dan penyimpanan, sekaligus menjaga kualitas 

produk melalui ketersediaan bahan yang selalu memadai. 

Penerapan kebijakan manajemen persediaan yang disiplin dan berorientasi 

pada efesiensi menjadi kunci keberhasilan operasional dan peningkatan 

profitabilitas UMKM. Salah satu usaha yang perlu menerapkan manajemen 

persiadaan adalah UMKM bakso. Bakso menjadi salah satu makanan yang populer 

di Indonesia dengan banyak peminat. Kondisi tersebut menyebabkan usaha bakso 

juga semakin marak dengan berbagai variasi. Hal ini membuat pengusaha bakso 

perlu mempersiapkan segala bahan dengan efisien. 

UMKM Bakso merupakan warung bakso yang memproduksi Bakso sebagai 

produk utamnya untuk dijual. Dengan tidak adanya metode manajemen persediaan 

yang jelas dan tepat, pemilik menjadi ragu untuk menyediakan bahan baku dalam 

jumlah yang yang cukup. Saat ini UMKM ini hanya mengelola persediaan 

menggunakan metode konvensional, yaitu dengan memperkirakan kebutuhan atau 

melakukan pemesanan kembali hanya ketika persediaan daging hampir habis. Hal 

ini menyebabkan biaya yang dikeluarkan untuk persediaan bahan baku menjadi 

lebih tinggi dari seharusnya. 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) adalah teknik pengendalian 

persediaan yang dirancang untuk menimimalkan total biaya pemesanana dan 

penyimpanan. Dengan menghitung jumlah pemesanan optimal, EOQ dapat 

membantu perusahaan dalam pengaturan persediaan perusahaan agar perusahaan 

tidak mengalami kejadian out of stock dan tidak akan terjadi hambatan dalam proses 

produksi dan diharapkan juga tidak berlebih sehingga menimbulkan penambahan 

biaya-biaya penanganan material (over stock) (Mustofa & Waluyowati, 2024). 

Metode EOQ dapat meningkatkan efisiensi persediaan bahan baku dan menghemat 
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biaya pemesanan (Ratningsih, 2021). Penggunaan metode EOQ dapat membantu 

UMKM bakso untuk mencapai efisiensi dalam pengadaan barang sehingga mampu 

mengembangkan bisnis lebih lanjut. 

UMKM Bakso XYZ merupakan UMKM yang bergerak dibidang kuliner 

bakso Berdasarkan hasil pengamatan peneliti, UMKM Bakso XYZ masih belum 

menggunakan metode khusus untuk mengatur manajemen persediaan bahan baku 

yang dimilikinya. Tabel 1.1 menampilkan data kebutuhan persediaan bahan baku 

UMKM Bakso pada periode 2024. 

   Tabel 1. 1. Data Pemesanan dan Pemakaian Bahan Baku Daging Sapi    

 

Bulan 

Pemesanan 

Bahan Baku 

(kg) 

Pemakaian 

Bahan Baku 

(kg) 

Selisih Bahan Baku 

(kg) 

Januari 430 425 5 

Februari 445 395 50 

Maret 430 480 -50 

April 600 600 0 

Mei 450 440 10 

Juni 600 600 0 

Juli 420 440 -20 

Agustus 460 450 10 

September 450 440 10 

Oktober 445 460 -15 

November 465 460 5 

Desember 500 480 20 

Rata-rata 475 473 2 

Jumlah 5695 5670 25 

Sumber : diolah peneliti 

Dari Tabel 1.1 diketahui pengadaan bahan baku daging sapi tahun 2024. 

Pemasok rutin melakukan pengiriman 4 kali dalam satu bulan. Frekuensi 

pengiriman dalam satu tahun sebanyak 48 kali pemesanan dan untuk pemesanan 

bahan baku daging sapi rata-rata pertahun 2024 mencapai 475 kg. Selama tahun 

2024, UMKM Bakso XYZ melakukan pemesanan sebanyak 5695 daging sapi. Dari 

jumlah pemesanan bahan baku yang dapat digunakan sebanyak 5670 kg dari total 

jumlah pemesanan. 

Perbedaan antara jumlah bahan baku yang dipesan dan yang digunakan 

menunjukan adanya ketidakseimbangan dalam manajemen persediaan, dalam 
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beberapa bulan, seperti Februari, Agustus, September dan Desember jumlah bahan 

baku yang dipesan jauh lebih tinggi dibandingkan yang dipakai. Sebaliknya, pada 

bulan Maret, Juli dan Oktober pemakaian justru melebihi jumlah yang dipesan. 

Kondisi tersebut dapat berdampak pada keberlangsungan produksi. 

Ketidakteraturan dalam pengadaan bahan baku, baik kelebihan maupun kekurangan 

stok, akan langsung memengaruhi variasi produk yang tersedia, kualitas pelayanan 

kepada pelanggan, hingga potensi kerugian akibat bahan rusak atau pelanggan yang 

kecewa karena produk tidak tersedia. 

UMKM Bakso XYZ merupakan warung bakso. Tabel 1.2 menunjukkan 

perbandingan hasil produksi bakso dengan penjualan bulanan. 

Tabel 1. 2. Jumlah Produksi dan Penjualan di UMKM Bakso XYZ 

 

Bulan 
Produksi Bakso 

(Per porsi) 

Penjualan 

(Per porsi) 

Januari 14875 14867 

Februari 13825 13833 

Maret 16800 16767 

April 21000 21033 

Mei 15400 15400 

Juni 21000 20989 

Juli 15400 15411 

Agustus 15750 15674 

September 15400 15435 

Oktober 16100 16058 

November 16100 16167 

Desember 16800 16764 

Rata-rata 16538 16533 

Jumlah 198450 198398 

 

Tabel 1.2 menunjukkan antara hasil produksi dan penjualan bakso di UMKM 

Bakso XYZ selama satu tahun. Secara umum, produksi cenderung lebih tinggi 

dibandingkan penjualan. Berdasarkan data tersebut, terlihat bahwa jumlah produksi 

dan penjualan cenderung fluktuatif setiap bulannya. Misalnya pada bulan januari, 

produksi sebanyak 14.875 porsi hampir seimbang dengan penjualan sebesar 14867 

porsi. Begitu pula pada bulan Maret dan April, terjadi pergerakan signifikan, 

terutama dibulan April dengan produksi mencapai 21.000 porsi  dan penjualan 
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sebesar 21.033 porsi yang mengidentifikasi tingginya permintaan karena hari raya 

idul fitri. 

Sementara pada bulan agustus, oktober dan desember terjadinya selisih pada 

penjualan. Jika dibiarkan terus menerus akan berasumulasi dapat meyebabkan 

pemborosan bahan, peningkatan biaya penyimpanan dan risiko kerusakan produk 

karena umur simpan terbatas. Hal ini menekankan pentingnya pengelolaan 

persediaan bahan baku secara efektif agar dapat menghindari pemborosan serta 

mengoptimalkan biaya penyimpanan. Mengingat bahan baku utama daging sapi 

bersifat mudah rusak, maka pengendalian persediaan yang baik menjadi krusial 

untuk memastikan proses produksi berjalan lancar dan kebutuhan pasar terpenuhi 

tanpa menimbulkan kelebihan atau kekurangan stok. Hal ini menunjukkan 

pentingnya manajemen persediaan yang efisien. Tanpa pengaturan jumlah produksi 

dan pemesanan bahan baku yang tepat, UMKM berisiko mengalami pemborosan, 

overstock, dan penurunan kualitas produk akibat keterbatasan ruang simpan. Oleh 

karena itu, UMKM perlu menerapkan metode pengendalian persediaan yang lebih 

sistematis dan efisien. Pengendalian persediaan juga diperlukan dalam mendukung 

keberhasilan operasional dan mempertahankan daya saing usaha. 

Metode EOQ dan Safety Stock merupakan metode yang dapat menjadi pilihan 

UMKM dalam melakukan pengendalian persediaan. Metode EOQ digunakan untuk 

menentukan pemesanan optimal dan titik pemesanan ulang dan meminimalkan 

biaya. (Susanto, 2018). Penerapan EOQ juga membatu dalam menentukan tingkat 

safety stock yag efisien agar kebutuhan produksi dapat terpenuhi tanpa terjadi 

kelebihan stock yang membebani biaya penyimpanan (Irfani, 2024). Dengan 

adanya safety stock, perusahaan perusahaan dapat mengantisipasi ketidakpastian 

permintaan dan keterlambatan pasokan dan dapat meningkatkan efesiensi biaya dan 

profitabilitas UMKM. 

Beberapa studi telah dilakukan dan menunjukkan manfaat penerapan EOQ 

dan safety stock. Penelitian oleh Ana et al. (2024) menunjukkan penerapan metode 

safety stock memungkinkan perusahaan menetapkan jumlah cadangan persediaan 

dan titik pemesanan ulang secara optimal guna menjaga ketersediaan bahan baku 

dan mencapai tingkat layanan hingga 95%. Penelitian lainnya menunjukkan metode 

EOQ  membantu  perusahaan  menentukan  jumlah  pesanan  optimal  untuk 
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menghemat total biaya persediaan hingga Rp 714.924.228 sehingga meningkatkan 

efisiensi operasional dan profitabilitas. Selain itu, metode ini juga mengurangi 

risiko kerugian akibat kelebihan atau kekurangan stok (Wiriyani, 2020). Penelitian- 

penelitian tersebut mengindikasikan pendekatan manajerial yang sistematis dan 

terukur dalam mengelola persediaan bahan baku sangat penting bagi usaha karena 

perkiraan manual sering kali menyebabkan ketidaksesuaian antara jumlah pesanan 

dan kebutuhan nyata produksi. 

Melihat konteks tersebut di atas, manajemen persediaan yang efisien sangat 

berkaitan erat dengan efesiensi biaya pernyimpanan dan persediaan karena 

persediaan merupakan salah satu bentuk investasi terbesar yang jika tidak dikelola 

dengan tepat dapat menguras modal usaha, khususnya pada UMKM dengan modal 

dan omset yang terbatas. UMKM Bakso XYZ merupakan salah satu usaha yang 

masih belum menerapkan manajemen persediaan. Selain itu, dalam beberapa bulan 

terjadi overstock dan outstock yang dapat berdampak pada kegiatan usaha. Meski 

demikian, sejauh ini belum ada penelitian mengenai manajemen persediaan di 

UMKM Bakso XYZ. Oleh karena itu, penulis tertarik untuk melakukan penelitian 

dengan judul “Analisis Pengendalian Persediaan Bahan Baku Menggunakan 

Metode Economic Order Quantity (EOQ) Pada UMKM Bakso XYZ”. 

1.2 Rumusan Masalah 

Berdasarkan latar belakang yang diuraikan, rumusan permasalahan dalam 

penelitian ini adalah sebagai berikut: 

1. Bagaimana pengendalian persediaan bahan baku daging sapi yang 

diterapkan pada UMKM Bakso XYZ saat ini ? 

2. Bagaimana penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ) dalam 

menentukan jumlah pemesanan bahan baku yang optimal pada UMKM 

Bakso XYZ? 

3. Bagaimana tingkat safety stock yang efisien untuk menjaga ketersediaan 

bahan baku di UMKM Bakso XYZ? 

1.3 Batasan Masalah 

Batasan masalah pada penelitian ini bertujuan untuk membatasi pembahasan 

hanya pada hal-hal relevan dengan topik yang diteliti. Hal ini penting agar 
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penelitian tetap fokus dan tidak terlalu luas. Dalam penelitian ini, masalah dibatasi 

dengan hal-hal berikut: 

1. Penelitian ini hanya akan fokus pengendalian persedian bahan baku dan 

biaya terkait, khususnya biaya pemesanan dan penyimpanan bahan baku. 

2. Penelitian ini hanya akan membahas metode Economic Order Quantity 

(EOQ) dan perbandingannya dengan metode yang saat ini digunakan oleh 

perusahaan. 

3. Penelitian ini tidak akan membahas aspek lain seperti pemasaran atau 

aspek lain yang tidak langsung berhubungan dengan pengendalian 

persediaan bahan baku. 

 

1.4 Tujuan Penelitian 

Berdasarkan permasalahan yang akan dibahas diatas, maka penelitian ini 

bertujuan untuk: 

1. Mengetahui dan menganalisis pengendalian persediaan bahan baku 

daging sapi yang saat ini diterapkan pada UMKM Bakso XYZ. 

2. Mengetahui penerapan metode Economic Order Quantity (EOQ) dalam 

menentukan jumlah pemesanan bahan baku daging sapi yang optimal 

pada UMKM Bakso XYZ. 

3. Menentukan tingkat safety stock yang efisien dalam menunjang 

keberlangsungan produksi di warung Bakso XYZ. 

1.5 Manfaat Penelitian 

Berdasarkan tujuan penelitian di atas, manfaat penelitian ini dibagi menjadi 

tiga sebagai berikut: 

1. Bagi Industri 

a) Penelitian ini memberikan pemahaman tentang penerapan metode 

Economic Order Quantity (EOQ), yang membantu perusahaan 

mengelola persediaan bahan baku daging sapi secara efisien. 

Perusahaan dapat menentukan jumlah pemesanan yang tepat, 

menghindari kelebihan atau kekurangan stok yang dapat mengganggu 

produksi. 
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b) Dengan mengelola persediaan secara optimal, perusahaan dapat 

mengurangi biaya pemesanan dan penyimpanan, yang penting untuk 

meningkatkan keuntungan. 

c) Penggunaan EOQ tidak hanya membuat pengendalian persediaan 

lebih efisien, tetapi juga meningkatkan operasi perusahaan secara 

keseluruhan. Hal ini dapat mengurangi pemborosan, mempercepat 

pengiriman, dan meningkatkan layanan kepada pelanggan, yang pada 

akhirnya meningkatkan daya saing perusahaan 

2. Bagi Peneliti 

a) Penelitian ini berguna sebagai referensi untuk pengembangan studi 

lebih lanjut tentang manajemen persediaan dan penerapan metode 

EOQ di berbagai jenis industri. 

b) Peneliti juga bisa lebih memahami bagaimana EOQ diterapkan di 

berbagai sektor, termasuk UKM, serta tantangan dan peluang yang 

ada dalam penggunaannya. 

3. Bagi Pembaca 

a) Penelitian ini memberikan wawasan tentang bagaimana 

mengendalikan persediaan bahan baku menggunakan metode EOQ. 

Pemahaman ini bermanfaat bagi pembaca yang ingin meningkatkan 

pengendalian persediaan di perusahaan mereka. 

b) Penelitian ini juga berguna bagi pembaca yang bekerja di usaha 

kuliner atau UMKM, karena dapat menjadi referensi tambahan dalam 

memahami cara praktis menggunakan EOQ untuk meningkatkan 

efisiensi dan daya saing di pasar. 

1.6 Sistematika Penelitian 

Untuk mempermudah pemahaman dalam penyususnan skripsi penelitian ini, 

maka penulis membagi menjadi kedalam 5 (lima) bab yang masing-masing 

merupakan satu kesatuan. Secara garis besarnya sistematika penulian ini adalah 

sebagai berikut: 
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BAB I PENDAHULUAN 

Dalam bab ini akan membahas mengenai latar belakang, 

rumusan masalah, batasan masalah, tujuan dan manfaat 

penelitian dan sistematika penulisan dalam penelitian ini. 

BAB II TINJAUAN PUSTAKA 

Dalam bab ini akan membahas teori-teori yang relevan 

dengan penelitian ini, termasuk definisi dan konsep tentang 

pengendalian persediaan bahan baku, metode Economic 

Order Quantity (EOQ) serta penelitian terdahulu yang 

terkait. Bab ini juga mencakup kerangka berpikir yang 

mendasari penelitian ini. 

BAB III METODE PENELITIAN 

Dalam bab ini akan dijelaskna tentang jenis penelitian yang 

digunakan, pendekatan yang dipilih, serta metode 

pengumpulan data. 

BAB IV HASIL DAN PEMBAHASAN 

Dalam bab ini akan memaparkan hasil analisis data yang 

telah dilakukan, serta pembahasan mengenai temuan-temuan 

yang diperoleh dalam penelitian 

BAB V PENUTUP 

Bab ini berisi kesimpulan dari hasil penelitian yang telah 

dilakukan serta saran yang sapat dberkan kepada UMKM 

Bakso XYZ atau perusahaan lainnya yang memiliki masalah 

serupa dalam pengendalian persediaan bahan baku. Saran ini 

juga dapat menjadi masukan untuk penelitian lebih lanjut. 
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BAB V 

SIMPULAN DAN SARAN 

 

5.1 Simpulan 

Berdasarkan temuan pada penelitian ini, maka kesimpulan dari penelitian ini 

adalah: 

1. Pengendalian persediaan secara konvensional di UMKM Bakso XYZ 

cenderung tidak efisien, karena mengandalkan perkiraan tanpa 

perhitungan yang akurat, sehingga menimbulkan risiko overstock dan 

stockout yang berdampak pada biaya dan kelancaran produksi. Pola ini 

mengakibatkan frekuensi pemesanan yang cukup tinggi sebanyak 48 kali 

dalam setahun. Rata-rata jumlah pembelian adalah 475 kg dan biaya 

persediaan dengan metode konvensional mencapai Rp6.609.600,00 

menunjukkan biaya pemesanan yang relatif tinggi. 

2. Penerapan metode EOQ terbukti lebih efisien dan ekonomis, dengan 

menghasilkan jumlah pemesanan optimal sebesar 874 kg dan total biaya 

persediaan yang lebih rendah, yaitu Rp 4.858.412,62 termasuk untuk 

penambahan kapasitas freezer. Jumlah ini lebih rendah dibandingkan 

dengan biaya persediaan menggunakan metode konvensional (Rp 

6.609.600,00). Terdapat selisih yang menunjukkan dengan pendekatan 

EOQ, UMKM Bakso XYZ dapat menghemat biaya persediaan hingga 

Rp1.751.187,38. 

3. Perhitungan safety stock menunjukkan hasil sebesar 144,74 kg dan ROP 

sebesar 178,25 kg. Pendekatan metode EOQ membantu menjaga 

kesinambungan produksi, meminimalkan risiko kehabisan stok, dan 

meningkatkan keandalan sistem persediaan secara keseluruhan di UMKM 

Bakso XYZ. 
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5.2 Saran 

Saran yang dapat penulis berikan berdasarkan temuan dalam penelitian ini 

adalah: 

1. UMKM disarankan untuk mulai menerapkan metode EOQ secara 

konsisten dalam sistem pengadaan bahan baku, agar pengendalian 

persediaan menjadi lebih efisien dan terukur. 

2. Jika UMKM Bakso XYZ menggunakan Metode Economic Order 

Quantity EOQ, sebaiknya menambah ruang penyimpanan yang baru. 

Dikarenakan dengan menggunakan metode Economic Order Quantity 

(EOQ) jumlah kuantitas penyimpanan adalah jumlah yang besar dan telah 

melebihi kapasitas simpan yang ada sekrang. 

3. Diperlukan pencatatan data permintaan dan pemakaian bahan baku yang 

lebih akurat dan rutin, agar perhitungan EOQ, safety stock, dan reorder 

point dapat terus diperbarui sesuai dengan kondisi riil di lapangan. 
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